
  

SIKLUS BAWAH POLA ROTASI BAWAH 
Lama 
(ming 

gu) 

System 
Belajar 

SKS 

Ilmu Penyakit Dalam 1 7 6 5 4 3 2 10 KKS 5 

Psikiatri 2 1 7 6 5 4 3 5 KKS 2 

Radiologi 3 2 1 7 6 5 4 5 KKS 2 

Ilmu Kesehatan Anak 4 3 2 1 7 6 5 10 KKS 5 

Kulit – Kelamin 5 4 3 2 1 7 6 5 KKS 2 

Neurologi 6 5 4 3 2 1 7 5 KKS 2 

Pulmonologi 7 6 5 4 3 2 1 5 KKS 2 

SIKLUS ATAS POLA ROTASI ATAS  

Ilmu Bedah 8 13 12 11 10 9  
 
 
 

 
(R) 

10 KKS 5 

Ilmu Penyakit Mata 9 8 13 12 11 10 5 KKS 2 

Ilmu Penyakit THT 10 9 8 13 12 11 5 KKS 2 

Ilmu Kebidanan dan 
Penyakit Kandungan 11 10 9 8 13 12 

10 
KKS 5 

Forensik& 
Medicolegal 12 11 10 9 8 13 

5 
KKS 2 

Anestesi 
13 12 11 10 9 8 

4 
KKS 2 

SIKLUS LUAR POLA ROTASI LUAR  

Ilmu Kesehatan 
Masyarakat 14 10 KKS 5 

Total Beban Semester 8 - 11 94  47 

Tabel 1 : Tahap Pendidikan Klinik, Pola Rotasi dan Lama Siklus 

Setiap dokter muda di kirim ke setiap bagian kemudian dirotasi ke bagian lain, 

pertukaran bagian sesuai dengan alur siklus yang telah ditetapkan dan diatur oleh 

sub program profesi atau seperti pada tabel diatas. Semua Bagian tersebut terdiri 

dari : 

1. Ilmu Penyakit Dalam 

2. Psikiatri 

3. Radiologi 

4. Ilmu Kesehatan Anak 
5. Ilmu Penyakit Kulit – 

Kelamin 

8. Ilmu Bedah 

9. Ilmu Penyakit Mata 

10. Ilmu Penyakit THT 

11. Ilmu Kebidanan dan Penyakit Kandungan 

12. Ilmu Kedokteran Forensik& Medicolegal 
13. Anestesi 



  

6. Neurologi 
7. Pulmonologi 

14. Ilmu Kesehatan Masyarakat 

 

 
Setiap dokter muda yang mengikuti kepaniteraan klinik akan mengetahui 

urutan siklus mereka untuk ke 14 bagian. Setiap melewati 1 bagian besar kemudian 

diikuti 2 bagian kecil, dan setelah itu kembali ke bagian besar dan bagian kecil lagi 

dan berlanjut sampai semua bagian. 

Dari empat belas (14) bagian tersebut terdiri atas bagian besar dan kecil. 

Bagian besar terdiri dari 4 bagian yaitu : Ilmu Penyakit Dalam, Ilmu Kesehatan 

Anak, Ilmu Bedah, dan Ilmu Kebidanan dan Penyakit Kandungan. 

Remedial (R) : Setelah melewati seluruh rotasi I dan II, dokter muda diberi 

kesempatan untuk mengulang di bagian yang tidak lulus. Dengan lama satu siklus 

penuh untuk nilai D dan E, dan setengah siklus untuk nilai C. 
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